ABSTRAK

Penelitian ini menelaah upaya yang dilakukan oleh gerakan Eradicating
Ecocide untuk mewujudkan hukum ecocide melalui pembentukan International
Criminal Court mengenai kejahatan ecocide. Penelitian ini menggunakan
perspektif environmentalisme untuk melihat tujuan gerakan Eradicating Ecocide
yang melihat bahwa kerangka hukum internasional merupakan solusi yang paling
tepat untuk mengatur pola aktifitas manusia agar tidak semena-mena terhadap
bumi. Penulis kemudian menganalisis upaya yang telah dilakukan gerakan
Eradicating Ecocide dengan menggunakan konsep gerakan sosial baru yang
membagi upaya gerakan sosial menjadi tiga bentuk yaitu kampanye, aksi dan
pencitraan serta membagi tipe gerakan sosial kedalam empat jenis berdasarkan
karakteristik besarnya perubahan_dan letak perubahan yang diinginkan masing-
masing gerakan. Pada upaya aksi, gerakan sosial' melakukan dua macam tindakan
yaitu upaya konvensional dan upaya nonkonvensional. @Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis, dan menggunakan sumber data sekunder. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa gerakan Eradicating Ecocide sebagai gerakan sosial baru
tipe reformative hingga tahun 2015 telah melakukan tiga bentuk upaya utama
yaitu kampanye, aksi dan pencitraan untuk menghimpun dukungan dari
masyarakat sebagai kekuatan kolektif. Pada upaya kampanye, gerakan ini
melibatkan media massa seperti internet, media elektronik dan media cetak serta
terjun langsung kedalam masyarakat dan mengadakan rangkaian acara publik.
Kemudian pada upaya aksi, gerakan ini melibatkan aksi konvensional seperti
membuat petisi, berpartisipasi dalam pertemuan internasional dan menghimpun
dukungan dari negara-negara. Pada upaya terakhir, gerakan ini melakukan upaya
pencitraan yang dapat menggunakan sarana dari upaya-upaya sebelumnya. Karena
telah berhasil menjadikan isu ecocide sebagai perhatian global, gerakan ini belum
melakukan upaya nonkonvensional. Ini dikarenakan upaya konvensional sangat
efisien dan telah menghasilkan berbagai kemajuan pesat di masyarakat.
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ABSTRACT

This research examined about the efforts made by the movement of
Eradicating Ecocide to actualized ecocide law through the establishment of 5™
International Criminal Court on crime against ecocide. This research utilizing
environmentalism perspective to analize Eradicating Ecocide movement purposes
which encourages international law as the most effective solution to set human
activities to not act arbitrary on earth.The authors then operationalized new
social movement theory that divides three forms of social movement efforts
movement as four types. Those effort is campaigne, action, image building. Action
effort is distinguish as conventional and non-conventional form. This research
applied qualitative method with descriptive analytical approach by using
secondary data. The result of this, study  indicate that Eradicating Ecocide
movement as a new social movement in reformative. type until 2015 have three
main forms of efforts, campaign, action and imagery to garner support from
society as a collective force. On campaign efforts, this movements involve mass
media such as internet, electronic media and print media as well as direct
activities into society like held a series of public events. In action effort, this
movement involves conventional actions such as petitions, participating in
international meetings and rally support from countries. Last effort, this
movement is making efforts by using tools from previous efforts to create good
image in public. Because it has been successfully making ecocide as a global
concern, this movement not made nonconventional efforts yet. This is because the
conventional efforts is efficient and produced a rapid progress in society.
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